BAB IV
ANALISIS MANEJEMEN DANA UNTUK MENJAGA
KESTABILAN LIKUIDITAS DAN PROFITABILITAS DI PT.
BPRS JABAL NUR SURABAYA

A. Analisis Manajemen Dana untuk Menjaga Kestabilan Likuiditas dan
Profitabilitas di PT. BPRS Jabal Nur Surabaya
1. Manajemen Dana
Secara teoritis ada dua pendekatan yang bisa digunakan oleh
BPRS Jabal Nur dalam manajemen dana yaitu pendekatan Poo/ Of Funds
Approach merupakan suatu pendekatan yang dalam menghimpun dananya
bersumber dari berbagai pihak dengan berbagai macam akad ke dalam
satu pool (wadah), dan pendekatan Asset Allocation Approach merupakan
suatu pendekatan yang dalam menghimpun dananya tidak menggunakan
sistem pool artinya BPR Syariah Jabal Nur secara langsung dapat
mengalokasikan setiap dana yang dikumpulkan kesektor pembiayaan
yang diinginkan namun dibatasi oleh akad tertentu. Kedua pendekatan ini
digunakan untuk meningkatkan kinerja manajerial BPR Syaeriah Jabal
Nur pada pendanaan dan pembiayaan meskipun masing-masing BPR
Syariah Jabal Nur dapat memilih pendekatan manajemen yang akan
digunakan.
2. Likuiditas
Komponen-komponen yang dipakai dalam menganalisis rasio

likuiditas di BPR Syariah Jabal Nur adalah Financing Deposit Ratio
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(FDR) yang mempunyai pengertian sebagai alat likuid untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan BPR Syariah Jabal Nur Surabaya dalam
membayar semua dana masyarakat dengan mengandalkan pembiayaan
yang didistribusikan kepada masyarakat.

Kondisi FDR pada tahun 2012-2014 dapat dilihat pada tabel 3.2
dibawah ini:

Tabel 3.2
Analisis Financing Deposit Ratio

Tahun 2012 - 2014

(Ribuan Rp.)

Tahun
2012 2013 2014

Total Pembiayaan 10.977.381,- | 23.165.496,- | 33.707.602,-
Dana Pihak Ketiga 5.518.974,- | 18.326.295,- | 21.728.478.-
FDR 198.90% 126.40% 155.13%

Komponen

Dari hasil perhitungan nilai FDR yang dihasilkan oleh BPRS Jabal
Nur mengalami penurunan pada tahun 2012 sebesar 72% menjadi 126% di
tahun 2013 dan pada tahun 2014 mengalami peningkatan menjadi 29%.
Dari tabel 3.1 di atas nilai FDR yang paling baik pada tahun 2013 yang
disertai dengan peningkatan jumlah dana pihak ketiga.

Dari tabel 3.1 menunjukkan bahwa nilai FDR pada tahun 2012-
2014 mengalami fluktuasi, hal ini disebabkan karena jumlah total
pembiayaan lebih besar dari dana pihak ketiga, artinya semakin besar
FDR maka tingkat likuiditas BPR Syariah Jabal Nur semakin buruk. Hal

ini akan menyebabkan semakin memburuknya rasio likuiditas, karena
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semakin sedikit alat likuid yang dimiliki BPR Syariah Jabal Nur,
disamping itu presentase FDR selama tiga tahun lebih dari 110%, artinya
total dana pihak ketiga yang dihimpun masih lebih besar dibanding total

dana pembiayaan yang disalurkan.

. Profitabilitas

Profitabilitas diartikan sebagai rasio untuk mengetahui
kemampuan BPR Syariah dalam menghasilkan laba selama periode
tertentu, juga bertujuan untuk mengukur tingkat efektifitas manajemen
dalam menjalankan operasional perusahaannya.

Diantara tujuan melakukan usaha yang terpenting adalah
mendapatkan keuntungan atau dalam istilah ekonominya adalah laba.
Begitu juga yang diharapkan oleh pihak BPR Syariah dalam menjalankan
usahanya tentunya memperoleh keuntungan atau profit. Pada rasio
keuangan BPR Syariah dilihat dari aspek likuiditas pada sub bab
sebelumnya, maka BPR Syariah diharuskan untuk selalu menjaga
penarikan dana dari sumber dana yang dititipkannya. Namun di sisi lain,
BPR Syariah juga diharuskan untuk menjaga penarikan permintaan dana
seperti pembiayaan yang diberikan.

Untuk menjaga kemungkinan di atas, BPR Syariah Jabal Nur
harus mempunyai aset yang likuid sebanyak kewajibannya. Oleh karena
itu, jika BPR Syariah Jabal Nur memiliki aset likuid yang besar maka

aspek profitabilitas BPR Syariah Jabal Nur akan terganggu, atau dengan
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kata lain profitabilitas yang tinggi dapat dicapai jika BPR Syariah Jabal
Nur memiliki aset yang menghasilkan pendapatan tinggi.

Dengan demikian hubungan antara likuiditas dengan profitabilitas
merupakan hubungan yang saling mempengaruhi, dan biasanya terjadi
tarik ulur atau juga likuiditas tinggi, maka profitabilitas BPR Syariah
Jabal Nur akan rendah dan begitu juga sebaliknya.

Adapun analisis/komponen yang dipakai BPR Syariah Jabal Nur
dalam mengetahui tingkat profitabilitas adalah dengan menggunakan dua
analisis rasio, antara lain :

a. Analisis Return on Asset (ROA)

Return  On  Asset merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan asset BPR Syariah Jabal Nur dalam memperoleh
keuntungan. Semakin tinggi ROA maka semakin baik produktifitas
aset dalam memperoleh keuntungan bersih. Rasio ini berguna untuk
mengetahui kemampuan BPR Syariah Jabal Nur dalam mengelola
dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang
menghasilkan keuntungan.

Tabel 3.3

Analisis Return on Asset
Tahun 2012 — 2014

(Ribuan Rp.)
Tahun
Komponen
2012 2013 2014
Laba bersih 483.679,- 457.618,- 617.244.-

Total Aktiva 14.938.741,- | 28.509.862,- 45.803.966,-
ROA 3.23% 1.60% 1.34%
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Dari hasil perhitungan Refurn on Asset untuk tahun 2012
sebesar 3,23 % mengalami penurunan menjadi 1,60 % pada tahun
2013 dan pada tahun 2014 mengalami penurunan kembali menjadi
1,34 %. Bila dibandingkan selama tiga tahun di atas pada tahun 2014
merupakan tingkat keuntungan yang cukup besar dibandingkan tahun
2012 dan 2013. Hal ini disebabkan karena total aktiva meningkat
yang diikuti dengan peningkatan laba.

Dari tabel 3.2 di atas menggambarkan bahwa kondisi Refurn
on Asset pada tahun 2013 dan 2014 tergolong rendah. Untuk
mencapai nilai ROA yang baik maka BPR Syariah Jabal Nur perlu
meningkatkan total aktiva agar dapat memperoleh profit yang tinggi.
Return on Asset terendah yang didapatkan oleh BPR Syariah Jabal
Nur pada tahun 2014 dengan nilai 1.34%. bisa disimpulkan bahwa
nilai ROA pada tahun 2014 dengan nilai 1.34% maka tingkat
profitabilitas BPR Syariah Jabal Nur semakin buruk.

b. Analisis Return on Equity (ROE)

Rasio ini mengukur kemampuan modal sendiri dalam
memperoleh keuntungan bersih pada BPRS Jabal Nur. Semakin
tinggi ROE, maka produktifitas modal sendiri dalam mendapatkan
laba semakin baik. Rasio ini menunjukkan beberapa persen laba
bersih yang diperoleh BPR Syariah Jabal Nur atas modal yang

diinvestasikannya. Semakin besar rasio ini maka semakin bagus.
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Tabel 3.4
Analisis Return on Equity
Tahun 2012 - 2014

(Ribuan Rp.)
Tahun
Komponen
2012 2013 2014
Laba bersih 483.679,- 457.618,- 617.244.,-
Modal Sendiri 1.419.000,- | 2.169.000,- 2.169.000,-
ROE 34.08% 21.09% 28.45%

Dari hasil perhitungan ROE pada tahun 2012 nilai ROE sebesar
34% dan menurun menjadi 21% pada tahun 2013. Sedangkan pada
tahun 2014 ROE mengalami peningkatan menjadi 28%. Jika
dikomparsikan tiga tahun mulai 2012—-2014 maka nilai terbesar ROE
adalah pada tahun 2012. Melihat hasil perhitungan rasio profitabilitas
selama tiga tahun perkembangannya menunjukkan dalam kondisi
fluktuatif.

Sedangkan nilai terendah ROE terjadi pada tahun 2013 menjadi
21.09%, hal ini terjadi karena adanya peningkatan modal yang tidak
disertai dengan peningkatan profit, ini mengindikasikan bahwa
kemampuan modal untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek dalam
menghasilkan profit yang tinggi sangat buruk.

Return on Equity diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2012-
2014 mengalami naik turun. Oleh karena itu upaya yang dilakukan

BPR Syariah Jabal Nur dalam meningkatkan profitabilitas adalah
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dengan memperbanyak pembiayaan, menekan biaya operasional dan
menekan pembiayaan serta membangun etos kerja yang tinggi.

Dari tabel 3.3 di atas kondisi profitabilitas yang ditunjukan dari
ROE menggambarkan bahwa semakin rendah nilai ROE maka
produktifitas modal sendiri pada BPR Syariah Jabal Nur dalam
mendapatkan laba semakin buruk sebaliknya apabila nilai ROE tinggi

maka profit yang diperoleh akan semakin bagus.

B. Kendala-Kendala dalam Penerapan Manajemen Dana untuk Menjaga
Kestabilan Likuiditas dan Profitabilitas di BPR Syariah Jabal Nur
Kendala-kendala yang dihadapi PT. BPR Syariah Jabal Nur dalam
manajemen dana terkait dengan kestabilan likuiditas dalam mencapai profit
yang optimal adalah faktor kelebihan dana (idle fund), karena pada bulan-
bulan tertentu yaitu pada bulan puasa dan menjelang hari raya idul fitri terjadi
penarikan besar-besaran dan pada bulan Syawal dana-dana tersebut
ditabungkan kembali ke BPR Syariah Jabal Nur. Sehingga pada bulan tersebut
BPR Syariah Jabal Nur mengalami kelebihan dana.
Kondisi FDR pada tahun 2012-2014 tersebut tergolong tinggi.
Kondisi FDR dikatakan baik apabila tidak lebih dari 110%. Pada tahun 2012
nilai FDR mencapai 198%, tahun 2013 nilai FDR menjadi 126% dan pada
tahun 2014 nilai FDR mencapai 155%. Hal ini disebabkan karena total

pembiayaan lebih besar dari dana pihak ketiga untuk mencapai FDR yang baik
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maka BPR Syariah Jabal Nur perlu meningkatkan total dana pihak ketiga
dibanding total pembiayaan.

Melihat  kondisi likuiditas yang ditunjukkan dari FDR
menggambarkan bahwa semakin tinggi nilai FDR maka tingkat likuiditas
yang dimiliki BPR Syariah Jabal Nur semakin rendah. Sehingga BPR Syariah
Jabal Nur akan kesulitan dalam menjaga kestabilan likuiditas apabila terjadi
penarikan dari nasabah.

Kondisi likuiditas yang tinggi dapat berpengaruh terhadap
profitabilitas BPR Syariah Jabal Nur, dari hasil perhitungan rasio keuangan
pada tahun 2012-2014 profit yang ditunjukkan oleh nilai ROA dan ROE
mengalami peningkatan. Ini berarti mengindikasikan bahwa kemampuan BPR
Syariah Jabal Nur untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek menghasilkan
laba yang meningkat. FDR pada tahun 2012-2013 mengalami penurunan,
sedangkan profitabilitas yang ditunjukkan oleh ROA dan ROE mengalami
penurunan, ini berarti menunjukkan bahwa kemampuan BPR Syariah dalam
membayar semua dana pada masyarakat menghasilkan profit yang tinggi
sangat buruk. Pada tahun 2013-2014 FDR mengalami peningkatan, sedangkan
profitabilitas yang ditunjukkan oleh nilai ROA, ROE mengalami penurunan,
berarti kemampuan BPR Syariah Jabal Nur dalam membayar semua dana

masyarakat menghasilkan profit yang sedikit.





